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ABSTRAK 
 

Tujuan esensial perkawinan adalah mewujudkan rasa sakinah, mawadah 
dan rahmah bagi pasangan suami istri serta melanjutkan keturunan. Dalam Islam 
menganjurkan untuk memperbanyak keturunan. Sedangkan pada kenyataannya di  
zaman Nabi 'azl dilakukan. Dalam hadis juga disebutkan bahwa Nabi membiarkan 
hal ini dilakukan oleh para sahabat. Padahal 'azl merupakan salah satu usaha 
untuk menghindari terjadinya kehamilan. Hal ini yang menjadi bahan perdebatan 
di kalangan ulama' berdasarkan alasan masing-masing. 

Dalam skripsi ini penyusun berusaha memaparkan pendapat dua tokoh 
ulama' yaitu Imam al-Gazali dan Ibnu Hazm yang sangat berlawanan. Imam al-
Gazali menghalalkan 'azl secara mutlak tanpa ada syarat yang menyertainya. 
Sedangkan Ibnu Hazm melarang 'azl secara mutlak. Hal ini sangat mungkin 
terjadi karena perbedaan dalam menganalisis sebuah masalah sesuai ijtihad 
masing-masing. Perbedaan pendapat di antara kedua tokoh tersebut menurut 
penyusun sangat menarik untuk dikaji karena dengan mengkomparasikan 
pendapat yang sangat berbeda ini akan diketahui persaman dan perbedaanya serta 
relevansi 'azl jika dibawa pada zaman sekarang terutama lingkungan sekitar kita 
yang sangat butuh akan keseimbangan dalam pembangunan. Dan selain hal itu 
dari kajian ini akan diperoleh ilmu baru, yaitu satu masalah akan berbeda hasil 
ijtihadnya jika seseorang itu melihat dengan jalan ijtihad yang berbeda pula. 

Dari permasalahan di atas maka penyusun mengambil pokok masalah, 
sebagai berikut: pertama, faktor-faktor apa yang melatar belakangi terjadinya 
perbedaan pendapat tentang ’azl di antara Imam al-Gazali dan Ibnu Hazm, kedua, 
bagaimana relevan pandangan Imam al-Gazali dan Ibnu Hazm tentang 'azl jika 
diaplikasikan pada masa sekarang. Sedangkan pendekatan yang penyusun gunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif yang mengkhusukan kepada teks 
ayat maupun hadis yang berhubungan dengan 'azl serta argumen masing-masing 
tokoh. Pendekatan lainnya adalah pendekatan sosio-historis. Hal ini diharapkan 
dapat mengetahui latar belakang sosio-kultural serta pendidikan kedua tokoh, 
karena pemikiran seorang tokoh tidak dapat lepas dari kondisi lingkungannya.  

Berdasarkan pendekatan yang penyusun gunakan, maka didapatkan hasil 
penelitian sebagai berikut: kedua tokoh ini sama-sama berangkat dari keluarga 
yang religius, dan hidup dalam masa bergejolaknya politik negara yang sangat 
tajam, yang dapat membentuk sebuah kepribadian. Namun dalam memandang 
masalah ini mereka berbeda pendapat karena sama-sama teguh pada argument 
masing-masing. Imam al-Gazali memandang 'azl berdasar pada biologi reproduksi 
yang menggunakan hadis riwayat Jabir. Sedangkan Ibnu Hazm memandang 'azl 
terlarang sebagaimana terlarangnya "pembunuhan bayi terselubung" yang 
menggunakan hadis riwayat dari Jumadah. Kemudian penyusun membawa 
permasalahan 'azl ke zaman sekarang yang berdasarkan realita yang terjadi. 
Bardasarkan kesepakatan ulama' bahwa 'azl merupakan salah satu metode 
kontrasepsi yang mempunyai sebuah tujuan yaitu membentuk keluarga sejahtera 
maka 'azl diperbolehkan bahkan dianjurkan. Bahkan pada saat sekarang, 
pemerintah sangat  mengnjurkan dengan menyediakan banyak fasilitas untuk 
melakukan kontrasepsi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tanggal 10 September 1987 No. 148 

1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

Konsonan tunggal 
 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

Alif 

Ba’ 

Ta’ 

Sa’ 

Jim 

 Ha 

Kha 

Dal 

Żal 

Ra’ 

Zai 

Sin 

Tidak dilambangkan 

B 

T 

Ś 

J 

H 

Kh 

D 

Ż 

R 

Z 

S 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (titik di atas) 

Je 

Ha (titik di bawah) 

Ka dan ha 

De 

Zet (titik di atas) 

Er 

Zet 

Es 
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 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

Syin 

Sad 

Dad 

Ta 

Za 

‘Ain 

Gain 

Fa’ 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Wau 

Ha’ 

Hamzah 

Ya 

Sy 

S 

D 

T 

Z 

‘_ 

G 

F 

Q 

K 

L 

M 

N 

W 

H 

’_ 

Y 

Es dan Ye 

Es (titik di bawah) 

De (titik di bawah) 

Te (titik di bawah) 

Zet (titik di bawah) 

Koma terbalik (di atas) 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 
 
A. Vokal 

1. Vokal Tunggal 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
––َ Fathah a a 
––ِ Kasrah i i 
––ُ Dammah u u 
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Contoh: 
 

  َبكت    - kataba 
َ   ذُ كر     - żukira 

 
2. Vokal Rangkap 
 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 
...َ. Fathى ah dan ya’ ai a dan i 
....َ Fathو ah dan wau au a dan u 

 
 

Contoh: 
 

  فكَي - kaifa 
َهول    - haula 

 
B. Maddah 
 

Harkat dan 
huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif .َ... ا  .َ..ى
atau ya’ ā a dan  garis di atas 

 Kasrah dan ya’ ī i dan garis di atas ··ِ··· ى

D ·ُ··· و ammah dan 
wau ū u dan garis di atas 

 
Contoh: 
 
 qāla -  قَالَ  
 ramā -  رمى  
 qīla -  قيلَ  
ُـولُ    yaqūlu -  يق
 

C. Ta’marbutah 
 

1. Ta’ marbutah hidup 
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah /t /. 
Contoh: 
 

َـالْ   raudah al-atfāl -  روضةُ  اْلأْ طف
raudatul atfāl 
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2. Ta’ marbutah mati 
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
Contoh: 
 
ْـحة     talhah - طَل

 
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

 
D. Syaddah (Tasydīd) 
 

Syaddah atau tasydīd dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 
َـا    rabbanā -  ربن
 nazzala -  نزلَ  
ّاَلْبِر     - al-birr 

 
E. Kata Sandang 
 

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contih: 
 
 ar-rajulu -  اَلرجُلُ  
 asy-syamsu -  اَلشمسُ  
 
 
 

2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan huruf aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 
dengan bunyinya. 

 Contoh: 
 al-badī‘u -  اَلْبديعُ  
 al-jalālu -  اَلْجلاَلُ  
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F. Hamzah 
 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
 
 ta’khuz\ūna -  تـأخُذُونَ  
 syai’un -  شيءٌ  

 
G. Penulisan Kata 
 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf, ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 
kata lain yang mengikutinya. 
Contoh: 
 
نيازِقرُ الريخ نَّ االلهَ لَهُواو - Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

       Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
   

H. Huruf Kapital 
 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD di antaranya: Huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. 
Contoh: 
 
 Wa mā Muhammadun illār- rasūl - وماَ مُحمد إلاَّ الرسُول   
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MOTTO 

 

1إذا تعا رض المفسد تا ن روعي أعضهما ضررا با رتكا ب أخفهما  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1  Imam Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar as-Suyuti, Al-Asybah wan Nadzair fi 

Qawaidwa Furu’I Fiqhi asy-Syafi’iyyah (Beirut: Dar al-Kutub Ilmiyah, 2005), hlm. 188. 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan: 

 Bapak dan Ibu tercinta yang telah sabar 

mendukung dengan do’a dan kasih sayang 

 Kakak-kakakku dan adikku tercinta yang 

selalu memberikan semangat  

 Kekasihku tercinta yang selalu menemaniku 

dalam suka dan duka 

 Almamaterku tercinta UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta  
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KATA PENGANTAR 

 
 

  
شهد أن لا إله إلا االله وأشهد أن محمدا عبده ورسـوله اللـهم   الحمد الله رب العالمين أ   

 .صل وسلم على محمد وعلى أله وأصحابه أجمعين
  

Puji syukur penyusun panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan karunia dan rahmat-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan 

skripsi dengan judul  "Hukum Islam Tentang 'Azl (Studi Komparatif Pandangan 

Imam al-Gazali dan Ibnu Hazm)". Shalawat serta salam semoga senantiasa 

tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan para pengikutnya. 

Penyusun menyadari, proses penyusunan skripsi ini tidak lepas dari 

bantuan berbagai pihak. Untuk itu, dalam kesempatan ini, penyusun mengucapkan 

terima kasih kepada: 

1. Bapak Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Syari'ah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Bapak Agus Moh. Najib, M.Ag, selaku Ketua Jurusan Perbandingan Madzhab 

dan Hukum, terima kasih atas pengarahan-pengarahannya, serta pemberian 

izinnya untuk melakukan penelitian ini. 

3. Bapak H. Wawan Gunawan, M.Ag dan Ibu Hj. Fatma Amilia, S.Ag., M.Si. 

selaku Pembimbing I dan Pembimbing II, atas waktu dan bimbingannya untuk 

memberikan motivasi serta pengarahan yang sangat berharga selama 

penyusunan skripsi ini. 
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4. Para pemikir dan penulis, yang karya-karyanya penyusun gunakan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

5. Segenap staf pengajar dan karyawan Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga 

dan segenap staf karyawan perpustakaan yang penyusun kunjungi. 

6. Ayahanda H. Syafi'i, Ibunda Hj. Siti Khoiriyah, kakak-kakakku, adikku dan 

segenap keluargaku yang senantiasa memberi motivasi yang sangat berarti 

dalam segala hal. 

7.  Ucapan terimakasih kepada Bapak K.H. Ahmad Warson Munawwir, beserta 

keluarga besarnya yang telah memberikan bimbingan dan arahan serta 

kerelaanya membiarkan kami tetap tinggal mengais barokah ilmunya. 

8. Teman-teman di PMH-1 '02, teman-teman alumni Al-Kamal dan teman-teman 

Pondok Pesantren al-Munawwir Komplek Q terimakasih atas persahabatan 

dan persaudaraan yang begitu indah yang selalu menemaniku dan memberi 

semangat dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini.  

Akhirnya, penyusun hanya bisa berdo'a semoga mereka semua 

mendapatkan balasan yang lebih baik. Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun 

juga menyadari akan banyaknya kekurangan dan kesalahan. Untuk itu penyusun 

mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari semua pihak. Semoga 

penyusunan skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca umumnya dan 

bagi penyusun khususnya. Amin. 

                                     Yogyakarta, 20 Sya’ban 1428 H 
                                                                                               2 September 2007 M 

                                                              Tanda tangan 
 

 
                                                                            Rifa'atin 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkawinan merupakan salah satu sunnah Rasulullah SAW. Agama 

sangat menganjurkannya karena dapat menjauhkan individu dan masyarakat 

dari berbagai kerusakan, serta dapat mendatangkan kemaslahatan yaitu 

ketenangan hati. Karena hal tersebut, merupakan salah satu jalan untuk 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat.1 

Sebagaimana Allah SWT berfirman: 

و من  أيته  أن خلق لكم من أ نفسكم  أزواجا لّتسكنوا إليها و جعل بينكم 
  2مودة ورحمة إنّ فى ذلك لأيت لّقوم يتفكّرون

 
Dalam Undang-undang Perkawinan disebutkan bahwa, ”Perkawinan 

adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa."3  

Perkawinan sebagai intitusi dasar (basic intution) merupakan suatu 

kebutuhan hidup yang tidak terelakkan bahkan menjadi hukum alam. Hal ini 

dikarenakan perkawinan merupakan kebutuhan pokok bagi semua manusia. 

Karena tiap-tiap manusia yang normal memiliki naluri seksual yang butuh 

                                                 
1 Kansil Nusa, Suami Istri Islami (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1997), hlm. 3. 
2 Ar-Rum (30) : 21. 
3 Undang-undang Perkawinan di Indonesia No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 1 

(Surabaya: Arkola) hlm. 1. 
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penyaluran.4 Penyaluran yang sesuai jalan hukum yaitu penyaluran melalui 

perkawinan. Sehingga dengan perkawinan, intitusi dasar tersebut selain dapat 

terpenuhi juga mendapat penyaluran dengan penuh pengertian, kasih sayang 

dan kepuasan kedua belah pihak, maka amatlah besar daya gunanya dalam 

memberikan perasaan bahagia kedua belah pihak. 

Selain hal tersebut di atas, perkawinan juga mempunyai cangkupan 

tujuan yang lebih luas yang dintaranya melahirkan generasi baru demi 

kelangsungan hidup umat manusia.5 Karena pada hakikatnya, dengan 

melahirkannya genersi baru akan menambah lebih erat hubungan pasangan 

suami istri. Sehingga Allah pun pernah memuji rasul dalam firman Nya : 

   6 ولقد أرسلنا رسلا من قبلك وجعلنا لهم أزواجا وذرية

Dalam pengembangan keturunan, Islam lebih mengutamakan pada 

masalah kualitas anak. Dan Islam tidak menghendaki keturunan yang lemah 

dan serba kekurangan baik lemah jasmani maupun rohani, sandang pangan, 

pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya. Salah satu faktor yang 

menyebabkan keluarga menjadi lemah adalah tidak adanya keseimbangan 

antara keadaan, kebutuhan, pendapatan dan pengeluaran. Sehingga sangat 

diperlukannya perencanaan kelahiran antara kelahiran satu dengan kelahiran 

berikutnya. Dan kesejahteraan masyarakat meningkat dan hal-hal lain yang 

tidak diinginkan dapat diantisipasi dari jauh.7 

                                                 
4 As-Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah (Beirut: al-Kitab al-Araby, 1973), II : 13. 
5 Kansil Nusa, Suami Istri Islam, hlm. 6. 
6 Ar-Ra'd (13): 38. 
7 A. Rahmad Rosyadi Soeroso Dasar, Indonesia: Keluarga Berencana Ditinjau Dari 

Hukum Islam, cet. 1, (Bandung : Pustaka, 1986) hlm. 23-24. 
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Perencanaan kelahiran (dalam istilah sekarang dinamakan Keluarga 

Berencana) sebenarnya sudah dikenal sejak zaman dahulukala. Namun untuk 

sekarang, perencanaan kelahiran sudah didukung ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin canggih sehingga upaya pencegahan kelahiran lebih 

mudah dikendalikan. Dalam upaya tersebut dapat dilakukan berbagai cara, 

yang salah satunya dilakukan dengan cara ‘azl (coitus interuptus), yaitu 

menghentikan hubungan badan sebelum terjadinya ejakulasi agar sperma 

suami tidak bertemu dengan induk telur istrinya sehingga kehamilan tidak 

mungkin terjadi.8 

Dari berbagai cara untuk melakukan pencegahan kehamilan, ‘azl 

merupakan suatu cara yang tersedia setiap saat karena tidak memerlukan alat 

khusus ataupun zat-zat kimiawi lainnya. Sehingga begitu banyak orang yang 

tertarik untuk memakai cara ini dalam ihtiyarnya. 

Namun perlu diketahui, bahwa 'azl bukan merupakan cara yang baik 

bila dilakukan berulang-ulang. Karena cara ini, merupakan cara yang 

mempunyai angka kegagalan yang cukup tinggi. Maka itu perlu adanya 

kehati-hatian dari pihak laki-laki yaitu dengan cara memperhatikan 

kebersihan penis pada saat pra-ejakulasi yang sebelumnya terdapat cairan 

yang berada dalam kelenjar prostat, urethra, kelenjar Cowper, yang dapat 

keluar setiap saat. Sedangkan setiap tetes dapat mengandung berjuta-juta 

                                                 
8 'Azl yaitu suatu tindakan penarikan penis dari vagina sesaat sebelum pemancaran 

sperma (ejakulasi) sehingga dapat mencegah sperma masuk ke dalam rahim. Lihat Masjuk Zuhdi, 
Islam dan Keluarga Berencana di Indonesia, cet. 4, (Surabaya : Bina Ilmu, 1982) hlm. 35. 
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spermatozoa. Apalagi apabila sang suami mempunyai kesulitan untuk 

mengetahui kapan ia akan berejakulasi.9 

Cara ini sudah dikenal sejak zaman Nabi Muhammad SAW. Namun 

karena dalam al-Qur’an sebagai sumber yang tertinggi tidak memuat 

ketentuan yang pasti mengenai ‘azl, ternyata timbul perbedaan pendapat di 

kalangan ulama. Pertama: pendapat yang membolehkan 'azl secara mutlak di 

setiap keadaan, Kedua: pendapat yang mengharamkan 'azl secara mutlak 

disetiap keadaan, Ketiga: pendapat yang membolehkan 'azl dengan syarat 

persetujuan istri, Keempat: pendapat yang memperbolehkan 'azl terhadap 

wanita budak bukan pada wanita merdeka.10 

Penganut madzhab Syafi'i berpendapat bahwa 'azl boleh dilakukan 

walau tanpa persetujuan istri. Sedangkan Jumhur Ulama' madzhab Hanafi, 

Maliki, Hambali menyatakan bahwa 'azl boleh dilakukan asal atas 

persetujuan istri. Imam al-Gazali sebagai penganut ajaran madzhab Syafi'i 

dalam kitab Ihya’ 'Ulum ad-Din disebutkan bahwa ‘azl diperbolehkan walau 

tanpa persetujuan istri. Selain mendasarkan argumennya pada hadis Nabi, 

Imam al-Gazali juga membahas masalah  ini terutama dari sudut biologi dan 

ekonomi.11  

Sedangkan Ibnu Hazm berbeda pendapat dari kebanyakan Ulama'. 

Ibnu Hazm sebagai penganut ajaran madzhab Zahiri menentang pelaksanaan 

                                                 
9 Hanafi Hartanto, KB Keluarga Berencana dan Kontrasepsi, cet. 1,(Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan, 1994), hlm. 58. 
10 Abu Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Ihya' 'Ulum ad-Din, cet. 1, (ttp.: Dar al-

Fikr, 1975), II: 149-150. 
11 B.F. Musallam, Sek dan Masyarakat Dalam Islam, alih bahasa Rohani Astuti, cet 1, 

(Bandung: Pustaka, 1985), hlm. 11-37. 
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'azl dengan alasan "pembunuhan bayi terselubung". Dengan adanya ketentuan 

ini, Ibnu Hazm mengeluarkan larangan mutlak terhadap pencegahan 

kehamilan.12 

Berangkat dari Kontraversi di atas, penyusun tertarik untuk meneliti 

lebih jauh dengan mengfokuskan pada pendapat Imam al-Gazali dan Ibnu 

Hazm. Dengan membatasi penelitian ini diharapkan pembahasan dapat lebih 

mendalam. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan paparan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan 

pokok masalah yang akan dijadikan acuhan dalam pembahasan penelitian ini 

adalah: 

1. Faktor-faktor apa saja yang melatar belakangi terjadinya perbedaan 

pendapat tentang ’azl di antara Imam al-Gazali dan Ibnu Hazm? 

2.  Bagaimana relevansi pandangan Imam al-Gazali dan Ibnu Hazm tentang 

'azl jika diaplikasikan pada masa sekarang? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan latar belakang Imam al-Gazali dan Ibnu Hazm 

dalam menetapkan pendapatnya tentang hukum 'azl dalam Islam. 

                                                 
12 Ibnu Hazm, al-Muhalla (ttp, Dar al-Fikr, t.t.), XI: 291. 
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b. Untuk menjelaskan  relevansi 'azl dengan realitas kekinian. 

2.  Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

a. Membuka kembali wacana mengenai hukum ‘azl dalam Islam untuk 

memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang hukumnya.  

b. Hasil ini setidak-tidaknya dapat membantu memecahkan salah satu 

masalah khilafiyah dalam Islam. 

c. Sebagai sumbangan bagi ilmu pengetahuan secara umum dan secara 

khusus bagi perkembangan pengkajian tentang 'azl. 

 

D. Telaah Pustaka 

Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap literatur-literatur 

yang membahas masalah ‘azl, ternyata sudah banyak literatur yang telah 

membahasnya. Karena pada penelitian ini bukan merupakan persoalan yang 

baru lagi bahkan pada zaman Nabi pun sudah pernah terjadi. Sehingga 

sebagian literatur akan merujuk pada kitab klasik. 

Literatur yang membahas ‘azl diantaranya kitab Ihya’ Ulum ad-Din 

karya Abu Muhammad bin Muhamad al-Gazali khususnya yang tercantum 

dalam jilid 4 yang mengurai beberapa perbedaan pendapat dikalangan Ulama 

dan juga beserta landasan-landasannya.13 

Kitab al-Muhalla yaitu karya Ibnu Hazm sendiri. Dalam kitab 

tersebut Ibnu Hazm banyak menuangkan berbagai hal beserta pembagiannya 
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mengenai 'azl, termasuk dalil-dalil yang menjadi landasan kenapa Ibnu Hazm 

berpendapat yang berbeda.14 

Buku karya Prof. 'Abd ar-Rohim 'Umran, seorang profesor dan pakar 

kaliber dunia di bidang kependudukan, kesehatan, dan ajaran-ajaran Islam 

yaitu "Family Planning In The Legacy of Islam" yang kemudian 

diterjemahkan dalam judul "Islam dan KB" Dalam bukunya ia mengoleksi 

dan menganalisis berbagai pendapat imam madzhab dan ulama sejak 14 abad 

yang lalu hingga abad ini. Hal ini terdokumentasikan secara komprehensif 

bagaimana pandangan al-Qur'an dan as-Sunnah, pandangan berbagai 

madzhab dan pendapat para ulama' fatwa, buku-buku, dan konferensi-

konferensi para ulama' di abad 20 tentang keluarga berencana. Beliau juga 

menjelaskan dan memperbaharui ajaran-ajaran yang ada, dan meminimalkan 

berbagai kesalah pahaman.15 

Literatur lain yang membahas 'azl sebagai upaya penceghan 

kehamilan adalah "Sek dan Masyarakat dalam Islam" karya B.F. Musallam. 

Beliau memaparkan berbagai aspek mengenai pembatasan kelahiran dari 

sudut pandang hukum Islam dan ilmu demografi. Dalam buku aslinya yang 

berjudul "Sex and Societi in Islam" B.F. Musallam lebih menekankan 

bagaimana upaya pencegahan kehamilan dan pengguguran kehamilan yang 

dikaitkan dengan hak-hak wanita. Selain itu dikemukakan beberapa teori 

                                                                                                                                      
13 Abu Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Ihya' ‘Ulum ad-Din (ttp., Dar al-

Fikr,1975), IV: 149. 
14 Ibnu Hazm, al- Muhalla (ttp.: Dar al-Fikr, t.t.), XI: 29. 
15 'Abd ar-Rahim 'Umran, Islam dan KB, alih bahasa Muhammad Hasyim, cet. 1 (Jakarta: 

Lentera, 1997), hlm. 18. 
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pencegahan kehamilan yang dikemukakan oleh beberapa ilmuan seperti 

Hipocrtes, Aristoteles, Galen, Ibnu Zina, dan lain-lain.16 

Bimbingan Sek Suami Istri Pandangan Islam dan Medis karya Nina 

Surtiretna, banyak dipaparkan. Seluk beluk seksual secara meluas dan 

mendalam baik dilihat dari segi agama maupun medis. Berbagai tingkah laku 

merawat cinta kasih seperti bagaimana tehnik dan sopan santun bersenggama, 

organisme, penyakit seksual, dan kiat menjaga kesucian sek dijelaskan di sini 

secara jernih.17 

Dalam literatur lain seperti dalam kitab maupun buku-buku masih 

banyak ditemukan pembahasan mengenai 'azl ini dan penyusun akan 

berusaha lebih meneliti kembali. Diantara kitab dan buku-buku tersebut 

adalah al-Fatawa Wa Aqidah Syari'ah karya Mahmud Syaltut, Masa'il 

Fiqhiyah karya Masjfuk Zuhdi, al-Halal Wa al-Haram karya Yusuf al-

Qardawi, Sek dan Kita karya Marzuki Umar Sabaah, Islam dan Masa Depan 

Biologis Umat Manusia karya Munawwar Ahmad Annes. 

Pada permasalahan ini sudah ada yang pernah membahasnya dalam 

bentuk skripsi diantaranya, yaitu: 'Azl Sebagai Upaya Mencegah Kehamilan 

Menurut Pandangan Ibnu Hazm18, Coitus Interuptus Sebagai Upaya 

Pencegahan Kehamilan Dalam Hukum Islam Telaah Atas Pandangan Imam 

                                                 
16 Ibid., hlm. VI. 
17Nina Surtiretna, Bimbingan Sek Suami Istri Pandangan Islam dan Medis, cet.ke-9, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002) 
18 Nunuk Inayatul Ulya, ”'Azl sebagai Upaya Pencegahan Kehamilan Menurut Pandangan 

Ibnu Hazm,” skripsi sarjana Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta (2002).  
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al-Gazali19, Pencegahan Kehamilan Perspektif Hukum Islam (Studi Komprasi 

Pemikiran Ibnu Hazm dan Yusuf al-Qardawi)20 dan satu hal lagi yang 

membahas mengenai ‘azl dari segi hadisnya dalam kutub al Sittah yaitu 

Hadis-hadis Tentang 'Azl dalam Kutub as-Sittah21. Oleh karena itu, untuk 

membedakan skripsi ini dengan kajian yang sudah ada, penyusun akan 

mengkaji tentang hukum 'azl menurut pandangan Imam al-Gazali dan 

dikomparasikan dengan pandangan Ibnu Hazm yang mana pandangannya 

sangat bertolak belakang. Dengan demikian, sepanjang pengamatan penyusun 

setelah menelaah kepustakaan, bahan judul yang penusun ajukan adalah 

Hukum Islam Tentang 'Azl (Studi Komparatif Pandangan Imam al-Gazali dan 

Ibnu Hazm), belum pernah ada yang mengkaji dan menelitinya. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Dalam melestarikan eksistensinya, umat Islam diperintahkan untuk 

mempunyai banyak keturunan. Sebagaimana Nabi bersabda, yang berbunyi: 

جاء رجل إلى النبي صلى االله عليه : عن معاوية بن قرة عن معقل بن يسار قال
 وسلم فقال إني أصبت امرأة ذات حسب وجمال وإا لا تلد أفأتزوجها ؟ قال

                                                 
19 Mohammad Akrom, “Coitus Interruptus Sebagai Upaya Pencegahan Kehamilan 

Dalam Hukum Islam Telaah Atas Pandangan Imam al-Gazali,” skripsi sarjana Fakultas Syari’ah 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003). 

20 Iffati Farihah, “Pencegahan Kehamilan Perspektif Hukum Islam (Studi Komparatif 
Pemikiran Ibnu Hazm dan Yusuf al-Qardawi),” skripsi sarjana Fakultas Syari’ah Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006). 

21 Mas’ud, ”Hadist-Hadist Tentang ‘Azl dalam Kutub as-Sittah,” skripsi sarjana Fakultas 
Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002).  
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مكاثر  تزوجوا الودود الولود فإني" ثم أتاه الثانية فنهاه ثم أتاه الثالثة فقال " لا " 
 22بكم الأمم 

 
Disamping itu, Islam juga mempertimbangkan keturunan yang kuat, 

yang tidak serba kekurangan baik jasmani maupun rohani, dan juga tidak 

menjadi beban orang lain.23  

  Sebagaimana firman Allah:  

وليخس الذين لو تركوا من خلفهم ذرية ضعفا خافوا عليهم فليتقوااالله وليقولوا 
  24 .قولا سديدا

 
 ‘Azl atau senggama terputus dilakukan dengan tujuan mencegah 

kehamilan agar istrinya tidak mempunyai anak. Karena dengan tertumpahnya 

sperma diluar vagina berarti pembuahan tidak akan terjadi. Dengan cara ini 

sperma tidak akan masuk ke dalam rahim dan bertemu dengan ovum (indung 

telur) di saluran telur, sehingga dapat menghindarkan terjadinya konsepsi 

awal pertama tumbuh manusia.25 

‘Azl jika dilakukan akan mengakibatkan pihak istri akan merasa 

terkurangi (tidak merasakan) kenikmatan hubungan sek secara sempurna. 

Karena hubungan ini akan berakhir jika sperma akan keluar walaupun istri 

                                                 
22 Abu Dawud Sulaiman Ibn as-Sijistaniy al-Azdy, Sunan Abi Dawud, "Kitab an-Nikah", 

Bab al-Manhy 'an Tajwii man lam Yalidu (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), I: 625, II: 386. Hadis riwayat 
Abu Dawud dari Ma'qal bin Yassar. 

23 Islam Untuk Disiplin Ilmu Kesehatan dan Kedokteran 2 ( Departemen Agama RI 
Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2003, hlm. 141. 

24 An-Nisa' (4): 9. 
25 'Abd ar-Rohim 'Umran,  Islam dan KB, hal. 135. 
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belum merasakan organisme. Hal ini akan memunculkan kesenjangan antara 

pihak suami dan istri sehingga keretekan rumah tangga dimungkinkan tejadi. 

Fenomena di atas, akan menyalahi aturan jika dihadapkan dengan 

tujuan Islam mensyari'atkan perkawinan, yaitu memenuhi naluri kelamin 

dengan mencapai organisme dalam hubungan seksual dalam rumah tangga. 

Yang mana suami dan istri tidak merasa terkurangi sedikitpun dalam 

memperoleh kenikmatan hingga keduanya benar-benar mendapatklan 

kenikmatan secara adil. Jangan sampai salah satunya menyudahi sebelum 

pasangannya merasa puas.26 

Dalam buku yang dikelurkan oleh HUDAF Ulama' Universitas Al-

Azhar; yayasan kesejahteraan IAIN Jakarta yang berjudul Kelurga Berencana 

dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, dalam buku ini dijelaskan beberapa 

pendapat diantaranya: yang pertama: bahwa mani ditumpahkan di dalam 

vagina di situ kepuasan wanita dan juga keluarnya air mani di luar vagina 

tidak natural, karenanya menyebabkan terganggunya urat saraf. Yang kedua: 

keluarnya mani di luar vagina tidak natural akan menyebabkan membuka 

peluang besar terganggunya urat syaraf jika dilakukan berulang kali. Namun 

ke dua pendapat tersebut tidak dibenarkan. Pendapat yang pertama, tidak 

dibenarkan kerena air mani itu hanya merupakan bahan-bahan kepentingan 

bibit, diantaranya sebagai bahan tempat bibit itu berenang. Walau bagaimana 

juga derasnya air mani itu meluncur, tidak terasakan juga bagi wanita. 

Pendapat yang ke dua, tidak dibenarkan juga karena pada hakikatnya yang 

                                                 
26 Kauma, Fuad dan Nippan, Membimbing Istri Mendammpingi Suami (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka, 1998), hlm.71. 
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menjadi lantaran menjadi terganggunya urat syaraf bukan karena mani 

ditumpahkan di luar vagina tetapi lantaran sang suami tidak dapat melakukan 

perimbangan. Kalau mengadakan perimbangan, maka kepuasan dan 

selamatnya gangguan syaraf dapat dibuktikan oleh suami dan dibuktikan oleh 

istri. Dan malah adanya kesangupan mengadakan perimbangan malah dapat 

memeperkuat syaraf. 

Kontra pendapat tejadi dikalangan para Ulama', seperti Imam al-

Gazali dan Ibnu Hazm maupun ulama yang lainnya. Mayoritas Ulama' 

(Jumhur al-Fuqoha') hampir dari semua madzhab Fiqh yaitu Hanafi, Maliki 

dan Hambali sepakat bahwa 'azl atau senggama terputus diizinkan asal atas 

dasar persetujuan istri. 

Ibnu Hazm adalah seorang tokoh dari madzhab Zahiri berpendapat 

bahwa 'azl dilarang karena hadist Judamah,27 Nabi SAW menyifatkan 'azl 

sebagai wa'd (pembunuhan) tersembunyi, sedangkan wa'd dilarang. 

حضرت رسول اللّه صلى للّه عليه وسلم في اناس فسأ لوه عن العزل فقال رسول 
 28واذاالموؤدة سئلت , وقرأ, ذاك الوأد الخفي: للّه صلى اللّه عليه وسلّم

 

                                                 
27 Diriwayatkan oleh Judamah binti Wahab al-Assadiyah: saya berada di sana ketika Nabi 

SAW. berkumpul dengan sekelompok orang dan berkata, "Aku berniat melarang ghilah 
(melakukan seksual dengan seorang wanita yang sedang menyusui), tapi aku mengamati orang-
orang Byzantium dan Farisi dan melihat mereka melakukannya, dan ini tidak membahayakan 
anak-anak mereka." Mereka bertanya tentang 'azl (coitus interuptus), dan beliau menjawab, "Itu 
adalah pembunuhan bayi yang terselubung (wa'd) …" Dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh 
'’Abdullah, mengenai otoritas al-Muqri, kata-kata yang ditambahkan adalah "Itu adalah ketika 
anak perempuan yang dikubur hidup-hidup akan ditanya…". Imam Muslim, Sahih Muslim, I: 611. 

28 Imam Muslim, Sahih al-Muslim, Kitab at-Talaq, " Bab Hukum 'Azl" (ttp.: Nur Asiya, 
t.t.), I: 610, Hadis riwayat Muslim dari Judamah binti Wahab saudara perempuan 'Ukkayah. 
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Sedangkan Imam al-Gazali merupakan salah seorang pengikut 

madzhab Syafi'i yang begitu dikenal dikalangan umat Islam berpendapat 

bahwa 'azl boleh dilakukan. Dan ia menegaskan bahwa 'azl bukan merupakan 

pembunuhan dan tidak seperti aborsi atau pembunuhan anak, dimana terdapat 

kejahatan janin. Kebolehan 'azl disini ditujukan hanya untuk antisipasi 

bertemunya sperma dan sel telur agar pembuahan tidak terjadi. 

Dari kedua Ulama' ini masing-masing mempunyai dasar yang sama-

sama kuat. Imam al-Gazali memperkuat dengan menyebutkan beberapa syarat 

yang dijadikan dasar kebolehan pelaksanaan 'azl. Selain itu ia juga 

mengatakan hadis-hadis yang dijadikan dasar penolakan pelaksanaan 'azl oleh 

sebagian kecil ulama' adalah lemah, sehingga tidak bisa menggugurkan 

kebolehannya yang sudah didukung oleh dalil yang sahih. 

Sedangkan Ibnu Hazm memperkuat pendapatnya tentang 

pelaksanaan 'azl ia berpendapat bahwa tidak adanya nas yang melarang 

hujjah penting bagi orang-orang yang menganggap 'azl diizinkan. Di samping 

itu, dengan adanya hadis Judamah, Ibnu Hazm hadis tersebut mengukuhkan 

larangan 'azl dan karena itu tentulah hadis tersebut muncul pada waktu yang 

lebih kemudian, yang mempunyai efek menghapus hadis yang 

memperbolehkan 'azl. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research), 

yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.29 

Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik komparatif.30 

2. Pengumpulan Data 

Karena kajian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber data 

adalah studi perpustakaan, yaitu dengan mengkaji dan menelaah berbagai 

buku dan kitab yang mempunyai relevansi dengan kajian skripsi ini. Data 

primer yang digunakan sebagai acuhan dalam menyusun skripsi ini adalah 

kitab Ihya’ Ulum ad-Din31 dan kitab al-Muhalla32. Sedangkan data 

sekunder yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah al-Mustafa 

min ‘Ilm al-Usul33, al-Ihkam fi Usut al-Ahkam34, Family Planning in the 

                                                 
29 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch ( Yogyakarta: Andi Ofset, 1990) hlm. 9. 
30 Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, gejala, 

atau kelompok tertentu, dan untuk menentuan frekuensi atau penyebaran suatu gejala/frekuensi 
adanya hubungan tertentu antara suatu gejala lain dalam masyarakat. Analisis adalah jalan yang 
dipakai untuk mendapatkan suatu pengetahuan ilmiayah yang mengadakan perincian terhadap 
obyek yang diteliti dengan jalan memilah-memilih antara pengertian yang satu dengan pengertian 
yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenanai halnya. Sedangkan komparasi adalah 
usaha untuk memperbandingkan sifat hakiki dalam obyek penelitian sehingga dapat menjadi lebih 
jelas dan lebih tajam. Dengan perbandingan itu kita dapat menentukan secara tegas kesamaan dan 
perbedaan sesuatu dengan hakikat objek dapat difahami dengan semakin murni. Sudarto, Metode 
Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 47-59. 

31 Al-Gazali, Abu Muhammad bin Muhammad, Ihya' 'Ulum ad-Din, cet. 1, (ttp.: Dar al-
Fikr,1975). 

32 Ibnu Hazm, Abi Muhammad 'Ali ibn Ahmad Ibnu Sa'id Ibnu Hazm, Muhalla, (Beirut: 
Dar al-Fikr,ttt.). 

33 Al-Gazali, Abu Muhammad bin Muhammad, Al-Mustasfa min 'Ilm al-Usul, (ttp.: 
Syirkah al-Tiba'ah al-Fanniyah al-Mutahiddah, 1971). 

34 Ibnu Hazm, Al-Jalil ibn Muhammad'Ali ibn Ahamd ibn Sa'id ibnu Hazm az-Zahiri, Al-
Ihkam fi Usul al-Ahkam, (Beirut: Dar al-kutub al-'Ilmiyah, t.t.) 
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Legacy of Islam, serta kitab dan buku-buku lainya yang dapat mendukunng 

terselesaikannya skripsi ini. 

3. Pendekatan 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif dengan tujuan untuk menemukan kebenaran dari bebagai data 

yang didasarkan pada norma-norma atau aturan-aturan yang digariskan 

oleh Imam al-Gazali dan Ibnu Hazm tentang 'azl. Di samping itu juga 

menggunakan pendekatan sosio–historis sebagai pendudukung untuk 

mengetahui bagaimana kondisi sosial pada waktu itu yang mempengaruhi 

terhadap pemikiran Imam al-Gazali dan Ibnu Hazm. Dengan demikian dari 

kedua pendekatan tersebut yang penyusun gunakan akan sangat 

mendukung untuk menemukan sebuah keabsahan pemikiran yang valid. 

4. Analisis Data 

Jika data telah terkumpul, dilakukan analisis data secara kualitatif 

dengan menggunakan instrumen analisis induktif yaitu berangkat dari 

pengetahuan atau fakta yang bersifat khusus untuk mencapai kesimpulan 

umum. Metode ini digunakan dalam menjelaskan pendapat-pendapat dari 

Imam al-Gazali dan Ibnu Hazm tentang 'azl kemudian menarik kesimpulan 

umum dari pendapat-pendapat itu. Sedangkan komparatif yaitu 

menganalisa data yang berbeda dengan jalan membandingkan untuk 

mengetahui persamaan dan perbedaan serta faktor-faktor yang melatar 

belakanginya 
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G. Sistematika Pembahasan 
 

Untuk mempermudah penyelesaian skripsi, maka penyusun 

menyelesaikan pembahasan skripsi ini dalam lima bab dengan sistematika 

sebagai berikut: bab pertama. Terdiri pendahuluan yang memuat latar 

belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, dan metode penelitian dan sistematika pembahasan untuk 

mengarahkan pembaca kepada substansi penelitian ini. 

Bab kedua mengeksploitasi pengertian, metode-metode pencegahan 

kehamilan dan 'azl sebagai upaya pencegahan kehamilan. Hal ini dilakukan 

untuk memberikan gambaran umum tentang 'azl sebagai upaya pencegahan 

kehamilan. 

Bab ketiga akan dibahas geografi Imam al-Gazali dan Ibnu Hazm 

yang meliputi riwayat hidup dan karyanya, masanya serta metode ijtihad 

keduanya. Berangkat dari sini kita dapat membaca pola pikiraan kedua tokoh 

dalam kaitannya dengan bidang hukum Islam. 

Pada bab keempat akan di bahas Imam al-Gazali dan Ibnu Hazm 

tentang hukum 'azl sekaligus analisis studi komparatifnya, sehingga dapat 

diketahui konvergensi dan disvergensinya. 

Pada bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan 

dari seluruh uraian yang telah dikemukakan dan merupakan jawaban atas 

permasalahan yang ada, dan saran-saran yang dapat disumbangkan sebagai 

rekomendasi untuk kajian lebih lanjut, serta lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari kajian dan analisis pada bab sebelumnya, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan: 

1. Faktor yang melatar belakangi pendapat kedua tokoh tersebut adalah 

dalam hal berijtihad tentang 'azl, baik jalan istinbad, dalil yang digunakan 

sehingga argumen yang diambil dalam menetapkan hukum juga berbeda. 

Imam al-Gazali selain nass (al-Qur'an dan al-sunnah) juga menggunakan 

ijma' dan dalil aqli baik berupa qiyas maupun istishab. Sedangkan ciri 

utama pemikiran Ibnu Hazm yang dikenal sebagai orang literalis terikat 

pada teks dalam menetapkan hukum adalah sandarannya yang kuat 

terhadap arti lahir nass (al-Qur'an dan as-Sunnah) dan menyimpulkan 

suatu hukum tanpa berpaling kepada teori-teori ijtihad bi ra'yi seperti yang 

dilakukan jumhur ulama'. 

2. Berdasarkan pertimbangan atas kasus yang terjadi pada masa sekarang 

terutama Indonesia yaitu kepadatan penduduk dan juga mengenai hak istri 

maupun anak maka ulama’ Indonesia mengambil keputusan bahwa 'azl 

tidak sekedar boleh bahkan di jadikan program oleh pemerintah. Hal ini 

berdasarkan kesepakatan ulama' karena adanya beberapa faktor yang tidak 

memungkinkan untuk mempunyai keturunan banyak. Salah satu problem 

negara yang menjadi salah penyebab tidak memungkinkan mempunyai 
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keturunan banyak yaitu kepadatan penduduk, karena di Indonesia sangat 

diperlukan keseimbangan antara pertumbuhan penduduk dengan 

pembangunan. Jika dikaitkan dengan realita yang terjadi di Indonesia 

terutama mengenai hak, baik hak istri maupun hak anak maka yang paling 

sesuai untuk saat ini adalah pendapat Imam al-Gazali yang membolehkan 

’azl. Namun akan lebih baik jika disertai dengan meminta izin terlebih 

dahulu karena seks merupakan hak bersama, sebagaimana yang telah 

dipaparkan di depan bahwa seks harus dipandang baik karena merupakan 

hak dan kewajiban yang seimbang antara suami dan istri. Sedangkan 

pendapat Ibnu Hazm dalam hal ini sebenarnya lebih memihak istri 

(perempuan) dalam hal kepuasannya dan hak untuk memiliki anak, namun 

jika melihat kondisi kesehatan istri dalam menjalankan reproduksi, 

kemampuan orang tua mengenai segala kebutuhannya hal ini perlu 

difikirkan kembali walaupun Allah telah menjanjikan setiap makhluk 

mempunyai rizki masing-masing. 

 

B. Saran-saran 

1. 'Azl merupakan salah satu usaha dari kontrasepsi kehamilan yang 

bertujuan membentuk sebuah keluarga sejahtera. Sedangkan cara 'azl jika 

digunakan, kemungkinan untuk terjadi kehamilan masih sangat tinggi. 

Sehingga lebih efektifnya gunakanlah alat kontrasepsi yang sesuai 

kenyamanan suami istri untuk menghindari terjadi kehamilan. 
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2. Perbedaan pendapat dikalangan ulama' terhadap suatu kasus hukum, 

merupakan suatu hal yang manusiawi dan hendaknya tidak menjadi 

sumber konflik atau sumber perpecahan diantara umat Islam.  

3. Terhadap hasil yang diperoleh suatu penelitian, kita harus bersikap 

toleransi tinggi, yaitu dengan tidak mengklaim pendapat tersebut benar 

atau salah, akan tetapi jadikan sebuah wacana baru. 
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LAMPIRAN 
TERJEMAHAN 

 
No Hlm BAB F.N. Terjemahan 
1 1 I 2 Dan diantara tanda-tanda Kekuasaan-Nya ialah 

Dia Menciptakan untuk istri-istri, dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tentram kepadanya, dan Dijadikan-Nya di 
antaramu Rasa Kasih dan Sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

2 2 
 
 

I 6 Dan sesungguhnya Kami telah Mengutus beberapa 
Rasul sebelum kamu dan Kami memberikan 
kepada mereka istri-istri dan keturunan. 

3 10 I 22 Diriwayatkan oleh Mu’awiyah ibn Qurata  dari ibn 
Yasar, berkata: datang seorang laki-laki kepada 
Rosulullah SAW. kemudian laki-laki itu berkata 
sesungguhnya saya menyukai seorang perempuan, 
dia kaya, cantik tapi dia tidak mempunyai anak, 
bolehkah saya menikahinya? Rosulullah SAW 
menjawab: “jangan”. Kemudian datang lagi yang 
ke dua Rasulullah SAW masih tetap melarangnya. 
Kemudian datang lagi yang ke tiga Rasulullah 
bersabda: “Nikahilah wanita yang kamu senangi 
dan subur (bisa punya anak) karena sesungguhnya 
aku akan berbangga dengan banyaknya kamu itu 
terhadap nabi-nabi yang lain”.  

4 10 I 24 Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 
yang seandainya meninggalkan di belakang 
mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh 
sebab itu hendaklah mereka bertaqwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar. 

5 12 I 28 Saya datang kepada Rasulullah SAW saya berada 
di sana ketika Nabi SAW. berkumpul dengan 
sekelompok orang kemudian mereka bertanya 
tentang 'azl (coitus interuptus), dan beliau 
menjawab, “Itu adalah ketika anak perempuan 
yang dikubur hidup-hidup akan ditanya…". 

6 48 III 31 Asal segala sesuatu adalah diperbolehkan sampai 
terdapat dalil mengenai larangannya. 

7 49 III 33 Dan sesungguhnya Kami telah Menciptakan 
manusia dari suatu sari (berasal) dari tanah. 
Kenudian Kami Jadikan sari pati itu air mani 
(yang disimpan) dalam tempat yang kukuh 
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(rahim). Kemudian air mani itu Kami Jadikan 
segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami 
Jadikan segupal daging, dan segumpal daging itu 
Kami Jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
Kemudian Kami Jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, 
Pencipta Yang Paling Baik. 

8 52 III 35 Dari Jabir, “seorang pria datang kepada Nabi 
SAW dan berkata, ‘saya memiliki seorang gadis 
budak, dan kami membutuhkannya sebagai 
pelayan dan pengurus kebun palem. Saya 
menyetubuhinya, tapi saya khawatir jangan-jangan 
dia hamil. Nabi bersabda, ’lakukan senggama 
terputus dengannya jika engkau menghendakinya, 
sebab dia akan menerima apa yang telah 
ditakdirkan untuknya’.” 

9 52 III 36 Dari Jabir, ”Kami sering melakukan senggama 
terputus pada masa Nabi SAW ketika al-Qur’an 
sedang diwahyukan .” Terdapat versi lain dari 
hadis yang sama, “kami sering melakukkan 
senggama terputus pada masa Nabi SAW berita 
mengenai hal ini sampai kepada beliau dan beliau 
tidak melarang kami.” 

10 54 III 37 Tidak halal melakukan ‘azl baik kepada istri 
maupun kepada hamba sahaya. 

11 54 III 38 Asal segala sesuatu adalah diperbolehkan sampai 
terdapat dalil yang memperbolehkan atau 
melarangnya. 

12 54 III 39 Dari Judamah binti Wahab al-Asadiyah (saudara 
perempuan Ukkasyah) yang berkata, “saya 
bersama orang lain mendengar pembicaraan Nabi 
SAW. saat itu beliau beliau bersabda, “saya 
hampir melarang al-ghailah, tetapi kemudian saya 
mempertimbangkan orang Roma dan Persia dan 
mendapatkan bahwa perempuan-perempuan 
mereka dalam keadaan hamil, tanpa akibat buruk. 
”Kemudian mereka bertanya kepada beliau 
tentang ‘azl, lalu beliau bersabda, “(‘azl) itu 
adalah pembunuhan anak secara tersembunyi (al-
wa’ad al-khafi)”. 

13 56 III 43 Sesungguhnya Rasulullah SAW. telah ditanya 
tentang ‘Azl beliau bersabda: “Tidaklah 
berhalangan bagimu melakukan perbuatan itu 
(yakni ‘azl) karena takdir Allahlah yang akan 
berlaku.” 
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14 58 III 49 Dan tetap Kekal Dzat Tuhan-Mu yang mepunyai 
Kebesaran dan Kemuliaan, 

15 58 III 50 Dan tiadalah yang diucapkan itu (al-Qur'an) 
menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu 
tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya). 

16 62 III 59 Ketahuilah barangsiapa yang mengambil secara 
keseluruhan pendapat Abi Hanifah atau Malik 
atau Syafi’i atau juga Ahmad, dan orang tersebut 
berpegang teguh pada satu pendapat dan tidak 
meninggalkan pendapat yang terdahulu, 
sesungguhnya dia berbeda dengan yang lainnnya. 

17 62 III 61 Tiadalah Kami Alpakan sesuatupun di dalam al-
Kitab,  

18 63 III 64 Dan Kami Turunkan kepadamu al-Qur'an, agar 
kamu menerangkan kepada umat manusia apa 
yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 
mereka memikirkan. 

19 65 III 68 Al-Qur’an dan al-hadis sahih merupakan sandaran 
sebagian dari yang lain. Keduanya adalah satu dan 
keduanya dari Allah SWT. 

20 69 III 78 Adapun dalil yang diambil dari nas maka mereka 
membaginya menjadi tujuh bagian. Dan masing-
masing tetap berada di bawah naungan nas. 

21 70 III 79 Setiap yang memabukkan adalah khamer, dan 
setiap khamer adalah haram. 

22 70 III 81 Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, 
"Jika mereka berhenti (dari kekafirannya) niscaya 
Allah akan Mangampuni mereka tentang dosa-
dosa mereka yang sudah lalu, dan jika mereka 
kembali lagi sesungguhnya akan berlaku (kepada 
mereka) Sunnah (Allah terhadap) orang-orang 
dahulu." 

23 71 III 82 Sesugguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat 
lembut hatinya lagi penyantun. 

34 72 III 85 Yang kelima Qadhaya waridatun mudharajad 
diputuskan bahwa derajat yang paling tinggi 
dipastikan berada di atas derajat lain yng berada di 
bawahnya. Sekalipun tidak disebutkan oleh nass 
namun secara langsung hal tersebut dapat 
difahami dari nass itu sendiri. 

35 77 IV 3 Kami dahulu biasa melakukan (para sahabat 
nabi)‘azl pada masa Rasulullah SAW sedangkan 
al-Qur’an masih turun. 

36 78 IV 4 Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf 
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dan mencegah yang munkar dan beriman kepada 
Allah SWT. 

37 78 IV 5 Sesungguhnya umatku tidak berhimpun dalam 
kesesatan maka apabila kalian melihat peselisihan 
maka tetaplah kalian pada sawadul ‘adzim 
(mayoritas umat Islam).  

38 80 IV 7 Dan diantara tanda-tanda Kekuasaan-Nya ialah 
Dia Menciptakan  istri-istri dari sejenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya, dan Dijadikan-Nya di antaramu Rasa 
Kasih dan Sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir.  

39 80 IV 8 Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis 
kamu sendiri dan Menjadikan bagimu dari istri-
istri kamu itu anak-anak dan cucu-cucu, dan 
Memberimu rizki yang baik-baik. Maka 
mengapakah mereka beriman kepada yang batil 
dan mengingkari nikmat Allah? 
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BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH 
 
 
IMAM MUSLIM 
 

Nama lengkapnya adalah Abu Husain Muslim Ibnu al-Hajjaj al-Qurairy 
an- Naisaburi. Lahir di Naisaburi pada tahun 202 H / 817 M . Beliau dinisbatkan 
dengan nama an-Naisaburi, karena beliau lahir dan meninggal di Naisaburi. Imam 
Muslim terkenal sebagai sebagai seorang yang alim, terutama dalam bidang hadis. 
Ia mampu menghafal ribuan hadis dan mewariskan pada generasi-generasi 
berikutnya melalui karya tulisnya dalam bidang hadis dan ilmu hadis. Ia menulis 
mencapai sekitar 20 buku. Diantara kitabnya yang amat terkenal yang hingga kini 
menjadi kitab rujukan utama hadis-hadis sahih, adalah al-jami’ al-sahih Muslim 
atau yang lebih dikenal dengan nama sahih Muslim. Imam Muslim menghimpun 
hadis sahih Muslim berdasar topik-topik atau bab-bab yang terdapat dalam kitab-
kitab fikih yang mencangkup delapan kitab pokok agama yaitu al-‘Aqoid 
(aqidah), al-Ahkam (hukum), as-Sa’r (sejarah), at-Tafsir (tafsir), al-Fitnan 
(fitnah), ‘Asyrat as-Sya’ah (masyarakat), dan al-Manakib (ibadah). 

 
 
ABU DAUD 
 

Beliau lahir pada tahun 202 H / 817 M. Beliau adalah seorang mujtahid 
dan ahli hadis yang sangat teliti dan terkenal lewat karya tulisnya yang terkenal 
as-Sunan. Kitab yang berisi beberapa himpunan hadis-hadis nabi lengkap dengan 
periwayatannya. 

Ulama’ ahli hadis dari kalangan Suni sepakat bahwa karya Abu Daud 
termasuk kelompok al-Kutub al-Khamsah (lima kitab hadis yang standar). Abu 
Daud meninggal di Basrah pada hari jum’at tanggal 16 Syawal 275 H yang 
bertepatan dengan tanggal 21 Februari 889 M. 
 
 
IMAM AT-TIRMIZI 
 

Nama lengkap Imam at-Tirmizi adalah Abu Hasan  Muhammad ‘Isa. Ia 
berasal dari desa Tirmizi di pantai sungai Jihan di Bukhara. Dalam membaca 
kalimat Tirmizi boleh dengan tiga macam, yaitu: Tirmizi, Turmuzi dan Tarmizi. 

Beliau lahir pada tahun 20 H dan wafat pada tahun 267 H. Kitab Tirmizi 
termasuk kitab yang disebut “kitab yang enan (al-kutub sittah)” yaitu: Bukhari, 
Muslim, Abu Daud, Tirmizi dan Nasa’i. 
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AS-SAYYID SABIQ 
 

Nama lengkap beliau adalah as-Sayyid Sabiq Muhammad Tihami. Beliau 
lahir pada tahun 1915 di Istanka, Ditrik al-Bagur, Mesir. Ia adalah ulama’ 
kontemporer Mesir yang memiliki reputasi Internasional dalam bidang fikih dan 
dakwah Islam terutama melalui karyanya yang monumental fikih as-Sunnah. 

Beliau menerima pendidikan pertama di Kuttab, tempat belajar pertama 
untuk menulis, membaca dan menghafal al-Qur’an. Setelah itu ia memasuki 
perguruan al-Azhar. Di al-Azhar ia menyelesaikan tingkat Ibtidaiyah dalam waktu 
lima tahun, Sanawiyah lima tahun, Fakultas Syari’ah empat tahun dan takhassus 
dua tahun dengan memperoleh gelar asy-Syahadah al-Aliyyah, ijazah tertinggi al-
Azhar ketika itu, yang nilainya sebagian orang menganggap kurang lebih 
setingkat ijazah seorang doktor. 

 
 
M. HASBI AS-SYIDIEQY 
 

Lahir pada tanggal 10 Maret 2004 di Lokshomawe, aceh. Beliau seorang 
ulama’ besar, penulis yang produktif dan seorang perintis pembaharuan Islam di 
Indonesia. Pengetahuan dalam bidang agama ia dapatkan dari para ulama’ Aceh. 
Pemikirannya mulai berkembang setelah beliau bersentuhan dengan karya-karya 
kaum pembaharu terutama setelah bergaul dan menjadi anak didik Syaih al-Katali 
pada tahun 1926 atas nama al-Katali. Ia kuliah di perguruan tinggi al-Irsyad di 
Surabaya. Karirnya menjadi seorang penulis meliputi bidang tafsir al-Qur’an, 
hadis, fikih, tauhid yang bersifat umum. Beliau meninggal di Yogyakarta. 
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